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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the Indone-
sian economy, especially in rural areas such as Ujung Teran Village, Karo Regency, which is 
rich in agricultural products but has limited market access. The main challenge is low digital 
literacy, which requires empowerment through technology such as Google Maps. This commu-
nity service research examines the effectiveness of Google Maps as a digital marketing medium 
to increase the competitiveness of MSMEs. The method used a descriptive qualitative approach 
with field observations, in-depth interviews with 20-30 MSME owners, and training interven-
tions and Google My Business (GMB) registration. The results showed an increase in online 
visibility, consumer reviews, and market reach, despite infrastructure constraints. The conclu-
sion confirms that this strategy is effective in reducing the rural-urban economic gap, in line 
with the Industrial Revolution 5.0. Recommendations include continuous assistance and replica-
tion in similar areas for resilient MSMEs. This study contributes to community welfare and the 
study of MSME digitalization in Indonesia. 
  
Keywords: SMEs, Google Maps, marketing digitalization, rural empowerment, Karo Regency 

  
Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan strategis dalam ekonomi 
Indonesia, khususnya di pedesaan seperti Desa Ujung Teran, Kabupaten Karo, yang kaya 
produk pertanian namun terbatas akses pasar. Tantangan utama adalah literasi digital rendah, 
sehingga diperlukan pemberdayaan via teknologi seperti Google Maps. Pengabdian pengabdian 
masyarakat ini mengkaji efektivitas Google Maps sebagai media digitalisasi pemasaran untuk 
meningkatkan daya saing UMKM. Metode menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan observasi lapangan, wawancara mendalam kepada 20-30 pemilik UMKM, dan 
intervensi pelatihan serta pendaftaran Google My Business (GMB). Hasil menunjukkan 
peningkatan visibilitas online, ulasan konsumen, dan jangkauan pasar, meski ada hambatan 
infrastruktur. Kesimpulan menegaskan strategi ini efektif mengurangi kesenjangan ekonomi 
pedesaan-perkotaan, sejalan dengan Revolusi Industri 5.0. Rekomendasi meliputi 
pendampingan berkelanjutan dan replikasi di daerah serupa untuk UMKM tangguh. Pengabdian 
ini berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan kajian digitalisasi UMKM di Indonesia. 
 
Kata kunci: UMKM, Google Maps, digitalisasi pemasaran, pemberdayaan pedesaan, 
Kabupaten Karo 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menen-

gah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia, dengan 
kontribusi mencapai 61,07% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

dan menyerap sekitar 96,9% tenaga kerja 
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(Syaifudin et al., 2023). Di daerah 

pedesaan, UMKM menjadi tulang 
punggung ekonomi lokal yang tidak han-
ya menciptakan lapangan kerja, tetapi 

juga meningkatkan pendapatan masyara-
kat dan melestarikan kearifan lokal 

(Puspitaningtyas et al., 2024). Namun 
demikian, mayoritas UMKM di Indone-
sia, khususnya di wilayah pedesaan, 

masih menghadapi berbagai tantangan 
signifikan dalam mengembangkan usa-

hanya, terutama terkait akses pasar dan 
pemasaran produk. 

Kabupaten Karo yang terletak di 

dataran tinggi Sumatera Utara dengan 
ketinggian 600-1.400 meter di atas per-

mukaan laut, merupakan salah satu sentra 
pertanian penghasil sayur dan buah-
buahan terbesar di Sumatera Utara. Wila-

yah ini memiliki potensi ekonomi kreatif 
yang sangat besar dengan beragam 

produk lokal berkualitas tinggi. Desa 
Ujung Teran, sebagai salah satu desa di 
Kabupaten Karo, memiliki sejumlah 

UMKM lokal yang menghasilkan 
produk-produk unggulan, namun masih 

mengalami kendala dalam hal visibilitas 
dan jangkauan pasar yang terbatas. 

Era digital saat ini membuka 

peluang besar bagi pelaku UMKM untuk 
mengembangkan usahanya melalui pem-

anfaatan teknologi informasi. Digitalisasi 
pemasaran menjadi solusi strategis untuk 
meningkatkan daya saing UMKM, teru-

tama di tengah dinamika Revolusi Indus-
tri 5.0 yang menuntut adaptasi teknologi 

digital (Febrian et al., 2024). Salah satu 
platform digital yang memiliki potensi 
besar namun belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh UMKM pedesaan adalah 
Google Maps. 

Google Maps, sebagai aplikasi 
pemetaan digital dengan lebih dari satu 
miliar pengguna aktif di seluruh dunia, 

menawarkan berbagai fitur yang dapat 
dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk 

meningkatkan visibilitas usaha mereka. 

Melalui fitur Google My Business 
(GMB), pelaku UMKM dapat 
mendaftarkan lokasi usaha, menampilkan 

informasi kontak, jam operasional, foto 
produk, serta menerima ulasan dari kon-

sumen (Fujiono, 2023). Pengabdian ter-
dahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan 
Google Maps sebagai media digitalisasi 

pemasaran terbukti efektif meningkatkan 
jangkauan pasar dan penjualan produk 

UMKM di berbagai daerah (Aushafina & 
Wikartika, 2023). 

Beberapa studi pengabdian 

masyarakat telah membuktikan dampak 
positif pemanfaatan Google Maps bagi 

UMKM. Pengabdian (Fitriana, 2014). 
menunjukkan bahwa penggunaan Google 
Maps dapat meningkatkan penjualan 

UMKM secara signifikan dengan mem-
permudah konsumen menemukan lokasi 

usaha. Sementara itu, Ramadhani dan 
Puspitasari (2024) menemukan bahwa 
optimalisasi Google Maps mampu 

meningkatkan daya saing UMKM lokal 
melalui peningkatan visibilitas online. 

Studi lain oleh Arif et al. (2025) 
mengintegrasikan pendaftaran Google 
Maps dengan legalitas usaha berupa No-

mor Induk Berusaha (NIB), yang 
berdampak positif terhadap brand aware-

ness dan promosi digital. 
Namun demikian, tingkat literasi 

digital pelaku UMKM di daerah 

pedesaan, termasuk di Desa Ujung Teran 
Kabupaten Karo, masih relatif rendah. 

Banyak pelaku UMKM yang belum me-
mahami cara memanfaatkan platform 
digital seperti Google Maps untuk 

pengembangan usaha mereka. Keterbata-
san pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengoperasikan teknologi digital men-
jadi hambatan utama dalam proses digi-
talisasi UMKM pedesaan (Ikerismawati 

et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 
upaya pemberdayaan melalui pendamp-



Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat   ISSN 2776-7647 (Online)  

Vol. 5 No. 2, Desember 2025, hlm. 514 – 519 

DOI : http://dx.doi.org/10.54314/jpstm.v5i2.5284 
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPSTM 

 

516 
 

ingan dan pelatihan yang komprehensif 

untuk membantu pelaku UMKM lokal 
memanfaatkan Google Maps sebagai 
media pemasaran digital. 

Pemberdayaan UMKM melalui 
digitalisasi bukan hanya bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan semata, tetapi 
juga untuk mewujudkan struktur 
perekonomian nasional yang seimbang, 

mengembangkan kemampuan pelaku 
UMKM menjadi pengusaha yang 

tangguh dan mandiri, serta meningkatkan 
peran UMKM dalam pembangunan dae-
rah (Pemerintah RI, 2024). Dalam 

konteks pembangunan pedesaan, pem-
berdayaan UMKM melalui teknologi dig-

ital dapat menjadi salah satu strategi 
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan mengurangi kesenjangan 

ekonomi antara daerah perkotaan dan 
pedesaan. 

Berdasarkan uraian di atas, 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengkaji strategi pemberdayaan UMKM 

lokal di Desa Ujung Teran Kabupaten 
Karo melalui pemanfaatan Google Maps 

sebagai media digitalisasi pemasaran. 
Pengabdian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi praktis bagi pengem-

bangan UMKM pedesaan, sekaligus 
memperkaya literatur akademis tentang 

pemberdayaan UMKM melalui teknologi 
digital di Indonesia. 
 

 
METODE 

 

Kegiatan pengabdian ini 
menggunakan pendekatan pengabdian 

masyarakat (community service research) 
dengan metode kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk mengkaji strategi pem-
berdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) lokal di Desa Ujung 

Teran, Kabupaten Karo, melalui pem-
anfaatan Google Maps sebagai media 

digitalisasi pemasaran. Pendekatan ini 

dipilih karena pengabdian melibatkan 
intervensi langsung di lapangan, yaitu 
pendampingan dan pelatihan bagi pelaku 

UMKM, serta pendaftaran usaha mereka 
ke platform Google Maps.  

Metode ini memadukan elemen 
eksploratif untuk memahami tantangan 
UMKM, intervensi praktis untuk pem-

berdayaan, dan evaluasi dampak untuk 
mengukur efektivitas strategi. Pengabdi-

an ini dilakukan secara langsung di 
lapangan dengan melibatkan wawancara 
mendalam kepada pemilik UMKM, ob-

servasi partisipan, dan tindakan pendafta-
ran ke Google Maps. 

1. Jenis dan Pendekatan Pengabdian 
Jenis Pengabdian: Pengabdian 

pengabdian masyarakat (action research) 

yang berfokus pada pemberdayaan prak-
tis. Ini bukan sekadar observasi, melain-

kan melibatkan tindakan langsung seperti 
pelatihan, pendampingan, dan pendafta-
ran UMKM ke Google Maps untuk 

meningkatkan visibilitas dan jangkauan 
pasar. 

Pendekatan: Kualitatif dengan el-
emen kuantitatif sederhana (misalnya, 
pengukuran peningkatan penjualan atau 

jumlah ulasan di Google Maps sebelum 
dan sesudah intervensi). Pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam ter-
hadap literasi digital UMKM, hambatan 
yang dihadapi, dan dampak pemanfaatan 

Google Maps, sambil memberikan solusi 
langsung melalui intervensi. 

2. Lokasi Pengabdian 
Pengabdian dilakukan di Desa 

Ujung Teran, Kabupaten Karo, Provinsi 

Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena 
potensi UMKM pertanian (sayur dan 

buah-buahan) yang tinggi, namun masih 
terbatas dalam akses pasar dan digital-
isasi, sesuai dengan konteks pedesaan 

yang diuraikan dalam latar belakang 
pengabdian. 
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3. Populasi dan Sampel 

Populasi: Seluruh pemilik 
UMKM di Desa Ujung Teran yang ber-
gerak di sektor pertanian, produk lokal, 

atau ekonomi kreatif, dengan fokus pada 
usaha yang belum terdaftar di platform 

digital seperti Google Maps. 
Sampel: Purposive sampling 

digunakan untuk memilih 20-30 UMKM 

yang memiliki potensi tinggi dan kesedi-
aan berpartisipasi. Kriteria inklusi meli-

puti: (a) UMKM yang aktif beroperasi, 
(b) memiliki produk unggulan lokal, dan 
(c) belum familiar dengan digitalisasi 

pemasaran. Sampel ini dipilih berdasar-
kan rekomendasi dari kepala desa atau 

tokoh masyarakat untuk memastikan rep-
resentasi yang relevan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara Mendalam (In-Depth 
Interview): Dilakukan secara langsung di 

lapangan dengan pemilik UMKM untuk 
menggali informasi tentang tantangan 
usaha, pengetahuan digital, dan ek-

spektasi terhadap pemanfaatan Google 
Maps. Wawancara menggunakan pan-

duan semi-terstruktur dengan pertanyaan 
seperti: "Apa kendala utama dalam me-
masarkan produk Anda?" dan "Apakah 

Anda pernah menggunakan Google Maps 
untuk usaha?" Setiap wawancara ber-

langsung 30-45 menit dan direkam 
dengan izin responden. 

Observasi Partisipan: Peneliti ter-

libat langsung dalam proses pendamp-
ingan, seperti mengamati tingkat ke-

mampuan UMKM dalam mengoperasi-
kan Google Maps selama pelatihan. Ini 
membantu mengidentifikasi hambatan 

praktis, seperti keterbatasan akses inter-
net atau keterampilan teknis.Tindakan 

Pendaftaran dan Pendampingan: Sebagai 
bagian integral pengabdian, peneliti lang-
sung mendaftarkan UMKM ke Google 

My Business (GMB) di Google Maps. 
Proses ini meliputi: (a) verifikasi lokasi 

usaha, (b) pengisian informasi (nama 

usaha, kontak, jam operasional, foto 
produk), (c) pelatihan singkat tentang 
fitur GMB (seperti ulasan dan promosi), 

dan (d) integrasi dengan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) jika tersedia. Data sebe-

lum dan sesudah pendaftaran (misalnya, 
jumlah kunjungan virtual atau ulasan) 
dikumpulkan untuk evaluasi dampak. 

Data Sekunder: Melengkapi data 
primer, digunakan sumber seperti laporan 

pemerintah tentang UMKM di Kabupat-
en Karo, studi literatur terkait digitalisasi 
UMKM, dan data dari Google Analytics 

(jika UMKM setuju) untuk mengukur 
peningkatan visibilitas. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil observasi 

lapangan yang didokumentasikan melalui 
foto-foto, pengabdian ini mengungkap-
kan kondisi riil UMKM di Desa Ujung 

Teran, Kabupaten Karo, serta dampak 
langsung dari intervensi pendaftaran dan 

pendampingan pemanfaatan Google 
Maps. Observasi dilakukan selama proses 
wawancara, pelatihan, dan pendaftaran, 

dengan fokus pada aspek visual seperti 
lokasi usaha, interaksi pelaku UMKM, 

dan perubahan visibilitas digital. Berikut 
adalah penjelasan rinci hasil foto ob-
servasi, dianalisis dalam konteks tan-

tangan UMKM pedesaan, efektivitas in-
tervensi, serta relevansinya dengan litera-

tur terkait. 
1. Peta Desa Ujung Teran 

 
Gambar 1. Peta Desa 
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Gambar 1. menunjukkan dataran 

tinggi dengan kebun sayur dan buah-
buahan yang subur, di mana UMKM 
lokal beroperasi di sekitar rumah 

penduduk atau pasar kecil. Lokasi ini 
terisolasi, dengan akses jalan yang sempit 

dan terbatasnya infrastruktur digital 
(misalnya, sinyal internet lemah). 
Observasi ini mengonfirmasi bahwa 

UMKM di desa ini bergantung pada 
pasar lokal tradisional, tanpa visibilitas 

online yang signifikan. Hal ini sejalan 
dengan temuan Puspitaningtyas et al. 
(2024) yang menekankan peran UMKM 

pedesaan sebagai tulang punggung 
ekonomi lokal, namun terhambat oleh 

keterbatasan akses pasar. Foto ini 
menyoroti potensi produk unggulan 
seperti sayur organik dan buah-buahan, 

yang belum dimanfaatkan secara optimal 
melalui platform digital. 

 
2. Kondisi Kios 

 
Gambar 2. Lokasi Kios 

 

Gambar 2.  memperlihatkan kios 
kecil atau lapak sederhana di pinggir 

jalan, dengan produk ditampilkan secara 
manual tanpa branding digital. Pelaku 
UMKM terlihat menggunakan papan 

tulis tangan untuk informasi harga, dan 
tidak ada tanda-tanda kehadiran online 

seperti QR code atau tautan Google 
Maps. Observasi ini mengungkapkan 
rendahnya literasi digital, di mana 

sebagian besar pemilik UMKM berusia 
40-60 tahun dan belum familiar dengan 

teknologi. Ini mendukung argumen 

Ikerismawati et al. (2023) bahwa 

keterbatasan pengetahuan teknis menjadi 
hambatan utama digitalisasi UMKM 
pedesaan, sehingga memperkuat 

kebutuhan pendampingan langsung. 
3. Sesi Wawancara 

 
Gambar 3. Foto wawancara 

 

Gambar 3. menangkap momen 

wawancara mendalam di lokasi usaha, di 
mana peneliti berinteraksi langsung 
dengan pemilik UMKM (misalnya, 

petani sayur atau pedagang buah). 
Ekspresi responden menunjukkan 

antusiasme campur kebingungan, dengan 
beberapa menunjukkan ponsel sederhana 
sebagai alat utama mereka. Dari 

observasi, wawancara mengungkap 
tantangan seperti kesulitan mencapai 

konsumen di kota terdekat dan kurangnya 
promosi. Foto ini mengilustrasikan 
hambatan akses pasar yang disebutkan 

dalam latar belakang pengabdian, serta 
memberikan data kualitatif tentang 

motivasi UMKM untuk beradaptasi 
dengan digitalisasi di era Revolusi 
Industri 5.0 (Febrian et al., 2024). 

 

 

SIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil Kegiatan 

pengabdian masyarakat di Desa Ujung 
Teran, Kabupaten Karo, pemanfaatan 

Google Maps melalui fitur Google My 
Business (GMB) terbukti efektif sebagai 
strategi pemberdayaan UMKM lokal un-

tuk mengatasi tantangan akses pasar dan 
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pemasaran di wilayah pedesaan. Ob-

servasi lapangan, termasuk dokumentasi 
foto lokasi usaha, proses pelatihan, dan 
interaksi dengan pemilik UMKM, 

menunjukkan bahwa intervensi lang-
sung—melalui wawancara mendalam, 

pendampingan pendaftaran GMB, dan 
pelatihan digital—mampu meningkatkan 
visibilitas online, literasi digital, dan po-

tensi penjualan UMKM. Temuan utama 
meliputi transformasi dari usaha tradi-

sional ke digital, dengan peningkatan ke-
percayaan diri pelaku UMKM dan inte-
grasi produk unggulan lokal seperti sayur 

dan buah-buahan ke platform global. 
 Secara praktis, strategi ini ber-

kontribusi pada pengembangan ekonomi 
pedesaan dengan mengurangi kesenjan-
gan antara daerah perkotaan dan 

pedesaan, sejalan dengan peran UMKM 
sebagai penyumbang 61,07% PDB na-

sional (Syaifudin et al., 2023). Namun, 
hambatan seperti literasi digital rendah 
dan infrastruktur internet terbatas masih 

perlu diatasi melalui pendampingan 
berkelanjutan. Implikasi akademisnya 

adalah memperkaya literatur tentang digi-
talisasi UMKM di Indonesia, mendukung 
studi sebelumnya seperti Fitriana (2014) 

dan Ramadhani dan Puspitasari (2024), 
serta menegaskan relevansi Google Maps 

dalam konteks Revolusi Industri 5.0 (Fe-
brian et al., 2024). 
 Rekomendasi untuk pengem-

bangan selanjutnya meliputi: (1) perlua-
san program pelatihan digital oleh 

pemerintah daerah atau universitas, (2) 
integrasi GMB dengan platform e-
commerce lainnya untuk jangkauan lebih 

luas, (3) monitoring jangka panjang un-
tuk mengukur dampak ekonomi, dan (4) 

replikasi model ini di desa-desa serupa di 

Sumatera Utara. Pengabdian ini mem-
berikan kontribusi praktis bagi kese-
jahteraan masyarakat pedesaan dan men-

dorong UMKM menjadi pengusaha 
tangguh, sesuai dengan visi Pemerintah 

RI (2024) untuk struktur perekonomian 
nasional yang seimbang. Dengan 
demikian, digitalisasi melalui Google 

Maps bukan hanya solusi teknis, tetapi 
juga langkah strategis menuju pem-

bangunan daerah yang berkelanjutan. 
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